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UNIVERSITAS WARMADEWA
Nomor : 766/UNWAR/FKIK/KM-02/2015.

Tentang
TATA TERTIB KEMAHASISWAAN

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS WARMADEWA

Dekan Fakultas Kedokteran Dan IImu Kesehatan Universitas Warmadewa

Menimbang :

1.

Bahwa pendidikan kedokteran Universitas Warmadewa menerapkan
paradigma baru dengan metode pembelajaran memerlukan kesiapan
mahasiswa

2. Bahwa untuk menghasilkan dokter yang professional, pendidikan dalam
etika dan disiplin perlu dilakukan sejak dini

3. Bahwa untuk meningkatkan disiplin mahasiswa di Fakultas Kedokteran
Dan limu Kesehatan Unwar dalam proses pembelajaran maupun dalam
kegiatan lain di kampus.

Mengingat :

1. Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

2. Peraturan Pemerintah No. 60 tahun 1999 tentang PendidikanTinggi;

3. Surat Keputusan Menteri P dan K No0.0156/U/78 tanggal 19 April 1978
tentang Normalisasi Kehidupan Kampus

4. Status Universitas Warmadewa tanggal 21 Juni 2001;

5. SK Dirjen Dikti No. 63/D/T/2009 tanggal 20 Januari 2009 tentang ijin
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penyelenggaraan PSPD (S1) Universitas Warmadewa Denpasar;
SKKopertis Wilayah VIII No. 5633/D/T/K-VI11/2011 tentang Perpanjangan
ijin penyelenggaraan PSPD (S1) Universitas Warmadewa
Undang-Undang RI No. 7 tahun 1974 tentang penertiban perjudian;
Undang-Undang RI No. 5 tahun 1997 tentang Psikotropika;
Undang-Undang RI No. 22 tahun 1997 tentang Narkotika;

. Keputusan Presiden Rl No. 20 tahun 1997 tentang Pengawasan

Pengendalian Minuman Beralkohol.

Memperhatikan :
Hasil Rapim Fakultas Kedokteran Dan limu Kesehatan Universitas Warmadewa
tanggal 28 Agustus 2015

MEMUTUSKAN :
Menetapkan :
Pertama . Tata tertib kemahasiswaan bagi mahasiswa FKIK Universitas
Warmadewa.
Kedua : Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan

apabila terdapat kekeliruan di kemudian hari, akan diperbaiki
sebagaimana mestinya

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Definisi

Dalam tata tertib ini yang dimaksud dengan:

1.

abkowd

FKIK Unwar adalah Fakultas Kedokteran Dan lImu Kesehatan Universitas
Warmadewa yang berkedudukan di Denpasar

Universitas adalah Universitas Warmadewa

Dekan adalah Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Warmadewa
Rektor adalah Rektor Universitas Warmadewa

Mahasiswa adalah semua mahasiswa yang terdaftar aktif sebagai
peserta didik di FKIK Unwar yang mempunyai hak dan memenuhi
kewajibannya sesuai peraturan/ketentuan yang berlaku di FKIK Unwar
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6. Dosen adalah tenaga pengajar FKIK Universitas Warmadewa yang
diangkat dengan tugas utama melaksanakan tridarma Perguruan
Tinggi

Karyawan adalah usur pelaksana administrasi dan unsur penunjang
Tata tertib adalah aturan yang dibuat untuk mengatur hak dan kewajiban
mahasiswa FKIK Unwar

© N

Pasal 2
Ruang Lingkup

Tata tertib ini mengikat mahasiswa dalam menjalankan kegiatan Tri Dharma
Perguruan Tinggi.

Pasal 3
Sanksi Hukum

Sanksiyangdiberikan oleh Pimpinan Fakultas/Universitas akibat pelanggaran
tata tertib 1 tidak menutup kemungkinan dilakukan tindakan oleh aparat
penegak hukum berdasarkan pada peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

BAB I
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 4
Maksud

Tata tertib ini dimaksudkan sebagai pedoman bagi mahasiswa dalam
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Pasal 5
Tujuan

Tata tertib ini bertujuan untuk:

1. Menciptakan suasana kampus yang dinamis, tertib, beretika, dan
berwibawa.

2. Menjamin terpeliharanya suasana kampus yang kondusif untuk
terselenggaranya kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang optimal.

3. Memberikan landasan dan pedoman bagi mahasiswa sebagai anggota
masyarakat ilmiah untuk bersikap dan berperilaku dalam kehidupan
sehari-hari.
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Memberikan landasan dan pedoman dalam pemberian sanksi atas
pelanggaran terhadap ketentuan yang berlaku.

BAB Il
HAK DAN KEWAJIBAN MAHASISWA

Pasal 6
Hak Mahasiswa

Mahasiswa berhak:

1.

No kW

Memanfaatkan kebebasan akademik secara bertanggung jawab untuk
mengkaji ilmu pengetahuan, sesuai dengan peraturan dan norma yang
berlaku dalam lingkungan akademik

Mendapatkan layanan akademik dan kemahasiswaan.

Mendapat bimbingan akademik

Melakukan pengembangan diri secara positif dan terarah

Menyalurkan aspirasinya secara konstruktif dan bertanggungjawab
Mendapatkan perlindungan atas karya intelektualnya

Memanfaatkan fasilitas akademik dan kemahasiswaan untuk mendukung
kelancaran proses belajar mengajar

Mendapat ketenangan, ketentraman, dan keamanan selama berada di
lingkungan kampus

Mendapatkan hak-hak lainnya sesuai dengan peraturan yang berlaku di
Fakultas dan Universitas

Pasal 7
Kewajiban Mahasiswa

Mahasiswa berkewajiban:

1.

2.
3.
4

o

Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

Menjunjung tinggi wibawa dan citra Fakultas

Berpartisipasi aktif dalam kegiatan untuk mencapai tujuan Fakultas
Bersikap dan berperilaku sopan santun serta saling menghormati tanpa
memandang suku, agama, ras dan golongan terhadap sesame
Mentaati dan mematuhi seluruh peraturan yang berlaku di Fakultas dan
Universitas

Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan tepat waktu sesuai
dengan peraturan yang berlaku

Belajar dengan tekun, sungguh-sungguh dan berkelanjutan
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10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.

18.
19.

w N

Mengikuti kegiatan akademik minimal 75% agar dapat mengikuti ujian
Ikut serta menjaga dan memeliharakeamanan, ketertiban, ketenteraman,
dan kebersihan kampus

Menjaga dan memelihara segala fasilitas Fakultas

Displin, bersikap jujur, bersemangat dan menghindari perbuatan yang
tercela

Mempunyai tenggang rasa dan menghargai pendapat orang lain
Menghargai dan menghormati dosen dan tenaga kependidikan lainnya
Menjaga kesehatan diri dan lingkungan

Terlibat aktif dalam kegiatan kemahasiswaan

Menjunjung tinggi adat istiadat dan berperilaku baik di masyarakat
Menghargai dan menjunjung tinggi ilmu pengetahuan, teknologi, seni
serta kebudayaan nasional

Menjaga kampus agar terhindar dari kegiatan politik praktis
Mendapatkan ijin dari Dekan untuk mengadakan kegiatan yang
mengatasnamakan Fakultas.

BAB IV
LARANGAN

Pasal 8

Mengganggu atau menghambat berlangsungnya kegiatan Tri Dharma
Perguruan Tinggi

Melakukan kecurangan (cheating) terkait dengan ujian

Melanggar etika akademik meliputi memalsukan atau menyalahgunakan
karya ilmiah, surat, dokumen, kwitansi, nilai pembelajaran, tanda tangan
dan rekomendasi dari dosen, karyawan dan pimpinan
Menyalahgunakan nama Fakultas dan Universitas untuk kepentingan
diri sendiri, orang lain atau kelompok tertentu

Melaksanakan kegiatan kemahasiswaan yang mengatasnamakan
Fakultas dan Universitas tanpa izin dari dekan atau rektor

Melakukan tindakan mengancam, memeras, memaksa atau meneror
dosen, karyawan atau sesama mahasiswa baik secara langsung
maupun tidak langsung

Merusak fasilitas kampus dan bahan pustaka (contoh: mencorat-coret
meja, kursi,dll)

Memiliki, membawa, menyimpan, memperdagangkan, mengedarkan,
membuat dan mengkonsumsi NAPZA di lingkungan kampus
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9. Membawa, menyimpan dan menggunakan senjata tajam, senjata api,
benda atau barang yang tidak sesuai dengan peruntukannya dalam
kegiatan TriDharma Perguruan Tinggi

10. Membawa, menyimpan, membuat, memperdagangkan, atau
mengedarkan serta menggunakan bahan peledak tanpa ijin yang
berwenang, bila berada di dalam lingkungan kampus

11. Melakukan kegiatan perjudian di dalam lingkungan kampus

12. Mengambil, menggunakan, dan menyewakan fasilitas Fakultas tanpa
izin pimpinan

13. Menjadikan kampus sebagai ajang pertarungan kelompok, kepentingan
politik dan/atau yang berbau sara

14. Menyebarkan ideologi terlarang

15. Menginap di kampus, kecuali berkaitan dengan kegiatan proses belajar
mengajar atas izin pimpinan

16. Merokok di lingkungan gedung FKIK Unwar

17. Tidak mempertanggungjawabkan kegiatan kemahasiswaaan

18. Melakukan perbuatan asusila, pelecehan (tindakan yang menggangu,
merendahkan martabat dan harga diri seseorang) dan atau tindak
kejahatan seksual antara lain:

a. Berperilaku atau mengucapkan kata-kata tidak senonoh

b. Menyakiti seseorang secara seksual

c. Mamperkosa atau melakukan perbuatan-perbuatan yang dapat
menimbulkan perasaan tidak senang, sakit (fisik atau mental)
serta terganggunya perasaan dan kehormatan bagi mereka yang
terkena perbuatan dan tindakan tersebut.

BAB V
TATA KRAMA

Pasal 9

Tata Krama Menyampaikan Pendapat
1. Setiap mahasiswa berhak menyampaikan pendapat/dialog di kampus
2. Prosedur penyampaian pendapat:
- Rencana penyampaian pendapat disampaikan secara tertulis
kepada pimpinan minimal 2 hari sebelumnya
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Pasal 10
Tata Krama Pergaulan

Mengembangkan semangat kekeluargaan dan saling menghormati
dengan tidak membedakan latar belakang sosial ekonomi, suku, agama,
ras dan golongan

Mengembangkan kepekaan sosial, kesetiakawanan dan solidaritas
antar sesama

Mengembangkan sikap sopan santun dalam berperilaku dan berpikir
Menerapkan sopan santun dalam berkonsultasi, bertegur sapa,
dan berkomunikasi dengan pejabat, dosen, karyawan dan sesama
mahasiswa

Menampilkan sikap hormat dan menghargai pimpinan, dosen dan
karyawan.

Menjaga ketertiban selama kegiatan akademik berlangsung.

Pasal 11
Tata Krama Berkomunikasi

Tata krama terhadap pimpinan fakultas dan universitas:

a. Mengenal pimpinan fakultas dan universitas

b. Memperhatikan dan mempelajari penjelasan-penjelasan yang
diterima dari pimpinan fakultas dan universitas

c. Melaksanakan tugas yang diterima dari pimpinan fakultas dan
universitas

d. Menggunakan bahasa yang santun

Tata krama terhadap dosen:

a. Mengenal dengan baik dosen di lingkungan fakultas

b. Bersikap hormat kepada setiap dosen

c. Pertemuan konsultasi dengan dosen sebaiknya didasarkan
perjanjian sebelumnya

d. Menjunjung tinggi kejujuran akademik.

Tata krama terhadap pegawai administrasi:

a. Mengenal pegawai administrasi sesuai dengan bidang dan
tanggung jawabnya

b. Pada saat memerlukan layanan mahasiswa, perlu
mempertimbangkan waktu dan memberitahukan identitas secara
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d.
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jelas

Memberikan informasi secara jelas dan singkat tentang maksud
menemui pegawai administras

Menunjukkan sikap dan perilaku sopan.

4. Tata krama antar mahasiswa:

1.

a.

b.
C.

Bersikap saling menghargai, menghormati dan santun dalam
pergaulan

Saling membantu dalam proses belajar mengajar

Saling mengingatkan apabila ada teman yang berbuat kesalahan.

Pasal 12
Tata Krama Berpenampilan

Ketentuan umum

a.

g.

Setiap mahasiswa harus memakai name tag yang terbaca dengan
jelas dalam setiap kegiatan akademik baik di fakultas, rumah sakit
maupun di lapangan

Dilarang makan maupun minum selama mengikuti perkuliahan,
small group discussion (SGD) maupun praktikum

Dilarang bertato dan bertindik

Mahasiswa tidak diperbolehkan memakai perhiasan berlebihan
Rambut mahasiswa putra: dilarang gondrong dan disisir rapi
sedangkan rambut mahasiswa putri wajib disisir rapi.

Mahasiswa tidak diperkenankan mewarnai rambut, kecuali warna
hitam

Harus memakai sepatu selama kegiatan akademik

Tata tertib berpakaian

Pria

a. Atas: memakai kemeja berkerah, terkancing rapi, ujung baju
dimasukkan ke dalam celana panjang. Khusus hari jumat
menggunakan kemeja batik. Dilarang memakai baju kaos.

b. Bawah: memakai celana panjang bahan kain non jeans.
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Wanita

a. Atas: memakai kemeja berkerah terkancing rapi, ujung baju
dimasukkan ke dalam rok/celana panjang. Khusus hari jumat
menggunakan kemeja batik/endek. Apabila baju tipis atau
transparan, pakailah baju kaos dalam

b. Bawah: memakai celana panjang non jeans atau bila memakai
rok, panjang rok minimal selutut

BAB VI
PELANGGARAN DAN SANKSI

Pasal 13
Klasifikasi Pelanggaran

Klasifikasi pelanggaran akan diatur dalam aturan tersendiri

Pasal 14
Jenis-jenis sanksi

Bagi mahasiswa yang melanggar tata-tertib, Pimpinan Fakultas/
Universitas dapat memberikan sanksi sesuai berat-ringan pelanggaran.
Sanksi dapat diberikan kepada perorangan, organisasi, penanggung
jawab organisasi, atau kepanitiaan tergantung pada jenis kesalahan/
pelanggaran yang dilakukan.

Sanksi yang dikenakan sebagai berikut:

a. Sanksi administratif:
- teguran lisan/tertulis
- penghentian sementara/pembubaran organisasi
- pencabutan fasilitas kegiatan dan pelayanan administratif
- ganti rugi sarana yang rusak

b. Sanksi akademik:
- peringatan lisan/tertulis
- pengurangan nilai
- pembatalan nilai dan dinyatakan tidak lulus
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- dikenakan skorsing tidak boleh mengikuti kuliah selama satu/
dua semester

- dikeluarkan dari kegiatan perkuliahan atau ujian

- penundaan kelulusan/ penahanan ijazah

- pembatalan kelulusan

- penghentian sementara/permanen status sebagai mahasiswa

c. Sanksi lain:
- penyerahan proses hukum kepada pihak kepolisian

BAB VI
PIHAK YANG BERWENANG MENJATUHKAN SANKSI
Pasal 15
1. Dosen: teguran lisan/tertulis
2. Dekan: skorsing kegiatan akademis selama satu/dua semester
3. Rektor: penahanan ijazah, dan pembatalan kelulusan, pencabutan

hak sebagai mahasiswa FKIK UNWAR.
4. Aparat Hukum: apabila ada kaitan dengan kepolisian

BAB VIl
HAK PEMBELAAN MAHASISWA

Pasal 16
Pengajuan Keberatan

Mahasiswa FKIK UNWAR yang dijatuhi sanksi dapat mengajukan
keberatan secara tertulis kepada dosen/Dekan/Rektor dalam jangka
waktu 7 (tujuh) hari, terhitung sejak sanksi diberikan.

BAB IX
PUTUSAN

Pasal 17

Sanksi yang telah dijatuhkan pihak yang berwenang dituangkan dalam
Surat Keputusan yang memuat:

a. lIdentitas lengkap mahasiswa

b. Hukuman yang diberikan
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BAB X
LAIN-LAIN
Pasal 20

Peraturan ini berlaku sepenuhnya selama mengikuti kegiatan akademis
di FKIK UNWAR

Selama menjalankan sanksi sementara, mahasiswa wajib untuk
membayar SPP dan biaya pendidikan lainnya secara penuh

Waktu skorsing tetap dihitung sebagai masa studi.

Mahasiswa yang dijatuhi sanksi pemberhentian secara hormat berhak
mendapatkan transkrip nilai mata kuliah yang pernah ditempuh/surat
pindah/keterangan lain yang berkaitan dengan kegiatan akademik.
Mahasiswa yang diberhentikan secara tidak hormat, tidak berhak
mendapatkan surat pindah.

BAB XI
PENUTUP

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan

Segala sesuatunya akan ditinjau kembali dan diperbaiki sebagaimana
mestinya apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam
tata tertib ini.

Ditetapkan di : Denpasar
Pada Tanggal : 31 Agustus 2015
Universitas Warmadewa

Fakultas okteran dan limu Kesehatan

dr. | Gusti Ngurah-AnemMurdhana. Sp.FK
NIK : 230 800 245
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